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Koperasi di Banjarmasin sedang mengalami kesulitan untuk mempertahankan
eksistensinya. Kurangnya pendidikan koperasi khususnya pelatihan bagi pengurus dan
anggota tentang perkoperasian juga membuat permasalahan baru khususnya bagi
pengurus. Pelatihan yang pernah diadakan dianggap tidak menyentuh akar
permasalahan yang sebenarnya. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi
peningkatan karakter dan kapasitas organisasi melalui Model Kirkpatrick. Metode yang
digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Model Kirkpatrick melibatkan empat level
evaluasi: reaksi, pembelajaran, perilaku, dan hasil. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa peserta memberikan respons positif terhadap pelatihan (level 1), dan terjadi
peningkatan pemahaman terkait penguatan karakter (level 2). Pada implementasi
perubahan perilaku (level 3) terdapat dukungan dari organisasi dan dukungan waktu
pelatihan. Pada level hasil (level 4), terdapat hasil yang efektif terhadap peningkatan
kinerja koperasi. Penelitian ini memberikan rekomendasi untuk peningkatan desain
pelatihan, seperti penguatan materi praktis dan pemantauan berkelanjutan, guna
memastikan keberlanjutan perubahan yang diharapkan.
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Keywords:
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Evaluation of Character Strengthening Training for Cooperative
Administrators in Banjarmasin with the Kirkpatrick Model. Cooperatives in
Banjarmasin are experiencing difficulties in maintaining their existence.The lack of
cooperative education, especially training for administrators and members about
cooperatives, also creates new problems, especially for administrators. The training
that has been held for cooperative administrators is considered not to touch the real
root of the problem. This study aims to evaluate character strengthening training for
cooperative administrators in Banjarmasin City using the Kirkpatrick Evaluation
Model. The method used is a qualitative approach with data collection techniques
through interviews, observations, and documentation. The Kirkpatrick model
involves four levels of evaluation: reaction, learning, behavior, and outcome. The
results showed that participants responded positively to the training (level 1), and
there was an increase in understanding related to character strengthening (level 2).
In the implementation of behavior change (level 3), there is support from the
organization and support for training time. At the level of results (level 4), there are
effective results in improving cooperative performance. This study provides
recommendations for improving training designs, such as strengthening practical
materials and continuous monitoring, to ensure the sustainability of expected
changes.
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Pendahuluan

Koperasi di Indonesia, termasuk di Banjarmasin, menghadapi berbagai tantangan dalam
menyediakan pelatihan yang memadai bagi para pengurusnya. Pelatihan dan pengembangan
memiliki peran fundamental dalam meningkatkan kapasitas manajerial, yang pada gilirannya
memungkinkan koperasi untuk beradaptasi dengan dinamika ekonomi serta menghadapi
tantangan persaingan global. Namun, keterbatasan akses terhadap program pelatihan
berkualitas seringkali menjadi kendala utama dalam upaya peningkatan kompetensi pengurus
koperasi. Akibatnya, stagnasi dalam praktik manajerial tidak dapat dihindari, yang berdampak
negatif terhadap kesejahteraan anggota koperasi serta keberlanjutan organisasi dalam jangka
panjang.

Penelitian menekankan pentingnya implementasi program pelatihan yang terstruktur
serta adanya dukungan organisasi yang kuat dalam mengatasi tantangan tersebut. Program
pelatihan yang dirancang dengan baik dapat menjadi alat strategis dalam meningkatkan
kapasitas pengelolaan koperasi, sehingga memungkinkan pengurusnya untuk lebih adaptif
terhadap perubahan lingkungan wusaha. Sebagai contoh, keberhasilan Grup Koperasi
Mondragon dalam membangun pusat pelatihan manajemen telah menunjukkan bahwa
pelatihan yang sistematis mampu menciptakan keunggulan kompetitif yang signifikan. Melalui
pendekatan ini, Mondragon berhasil menarik dan mempertahankan manajer yang kompeten,
yang merupakan tantangan utama dalam keberlangsungan koperasi (Basterretxea & Albizu,
2011).

Penelitian lain menunjukkan bahwa penelitian memiliki kontribusi positif terhadap
peningkatan kinerja dan daya saing koperasi. Sebagai ilustrasi, studi mengenai badan usaha
milik desa (BUMDes) di Indonesia menemukan bahwa pelatihan yang sistematis berperan
dalam memperkuat kapasitas organisasi dan meningkatkan produktivitas pengelolaan usaha
kolektif (Atmaja et al., 2024). Dengan demikian, penerapan pelatihan yang efektif tidak hanya
relevan bagi koperasi, tetapi juga dapat diadaptasi dalam konteks organisasi ekonomi berbasis
komunitas lainnya.

Di luar pendekatan pelatihan tradisional, pemanfaatan Teknologi Informasi dan
Komunikasi (TIK) menjadi faktor krusial dalam mendukung pengelolaan sumber daya manusia
(SDM) koperasi. Integrasi TIK dalam sistem manajemen SDM tidak hanya meningkatkan
efisiensi operasional, tetapi juga memfasilitasi penyelenggaraan pelatihan dan pengembangan
yang lebih fleksibel serta mudah diakses oleh pengurus koperasi (Wahyudi & Park, 2014).
Dengan demikian, koperasi dapat mengoptimalkan penggunaan teknologi untuk memperluas
jangkauan pelatihan dan memastikan peningkatan kompetensi secara berkelanjutan. Selain
faktor teknologi, kepemimpinan dan struktur organisasi juga berperan penting dalam
menciptakan lingkungan yang mendukung pelatihan dan pengembangan SDM koperasi. Gaya
kepemimpinan yang menekankan komunikasi terbuka serta kolaborasi telah terbukti mampu
meningkatkan efektivitas program pelatihan. Demikian pula, struktur organisasi yang kuat
dengan penekanan pada pemberdayaan serta keterlibatan anggota berkontribusi terhadap
peningkatan kinerja dan daya saing koperasi secara keseluruhan (Fahmi et al., 2016; Atmaja et
al., 2024).

Meskipun demikian, masih banyak koperasi yang menghadapi keterbatasan struktural
yang menghambat implementasi pelatihan secara optimal. Beberapa di antaranya adalah
kebijakan SDM yang belum memadai serta kapasitas perencanaan strategis yang masih terbatas.
Studi sebelumnya menunjukkan bahwa organisasi kecil, termasuk koperasi, sering kali
mengalami kesulitan dalam merancang dan menerapkan program pelatihan yang efektif akibat
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keterbatasan sumber daya dan dukungan kebijakan internal (Philip & Arrowsmith, 2020). Selain
itu, meskipun koperasi dikenal sebagai organisasi yang adaptif, laju pertumbuhan dan
inovasinya sering kali lebih lambat dibandingkan dengan entitas bisnis lainnya karena kendala
struktural yang melekat (Morla-Folch et al., 2019).

Dengan mempertimbangkan berbagai tantangan tersebut, diperlukan pendekatan yang
lebih komprehensif dalam pengembangan pelatihan koperasi. Strategi ini mencakup
pemanfaatan teknologi untuk memperluas akses pelatihan, penguatan kepemimpinan yang
progresif, serta perbaikan mekanisme dukungan organisasi guna meningkatkan kapasitas
manajerial dalam koperasi. Tanpa adanya langkah-langkah sistematis tersebut, koperasi akan
terus menghadapi hambatan dalam mencapai keberlanjutan dan daya saing yang optimal di
tengah perubahan ekonomi global. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi peningkatan
karakter dan kapasitas organisasi koperasi melalui pendekatan Model Kirkpatrick di
Banjarmasin. Melalui model ini, diharapkan penelitian dapat memberikan kontribusi dalam
perancangan program pelatihan yang lebih efektif, sehingga mampu memperkuat kualitas
koperasi sebagai pilar utama ekonomi kerakyatan. Selain itu, hasil penelitian ini juga
diharapkan menjadi rujukan bagi pemangku kebijakan dalam menyusun kebijakan pelatihan
yang lebih terstruktur, berkelanjutan, serta selaras dengan kebutuhan koperasi di Indonesia.

Metode

Penelitian ini menerapkan pendekatan kualitatif deskriptif untuk mengevaluasi
efektivitas program pelatihan penguatan karakter bagi pengurus koperasi di Kota Banjarmasin,
dengan fokus pada keberhasilan pelaksanaan serta kendala yang dihadapi dalam
implementasinya. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam semi-
terstruktur dengan informan kunci, yaitu pengurus koperasi yang mengikuti pelatihan,
fasilitator, dan pihak penyelenggara, guna memperoleh narasi pengalaman yang otentik.
Observasi partisipatif dilakukan selama pelatihan berlangsung untuk mencermati interaksi,
keterlibatan peserta, dan dinamika proses pelatihan secara langsung. Selain itu, studi
dokumentasi dilakukan terhadap laporan kegiatan, modul pelatihan, dan dokumen kebijakan
terkait. Informan dipilih secara purposif dengan mempertimbangkan keterlibatan langsung
dalam kegiatan pelatihan, dan jumlahnya ditentukan berdasarkan prinsip saturasi data. Data
yang terkumpul dianalisis menggunakan teknik analisis tematik dengan tahapan reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan, serta dilengkapi triangulasi sumber dan metode
untuk memastikan kredibilitas temuan. Penyajian hasil dilengkapi dengan kutipan langsung
dari informan sebagai bentuk representasi autentik terhadap makna yang mereka berikan atas
pengalaman mengikuti pelatihan, guna memperkuat kedalaman analisis dan keabsahan
interpretasi.

Hasil dan pembahasan

Kegiatan ini dihadiri oleh 23 pengurus koperasi di Banjarmasin. Pada penelitian ini
ditemukan bahwa pelatihan Penguatan Karakter Bagi Pengurus Koperasi Di Kota Banjarmasin
dievaluasi dengan menggunakan empat kriteria ukuran keefektifan pelatihan yang sesuai
dengan pendapat Kirkpatrick (2016) yaitu: (1) reaksi; (2) proses belajar.; (3) perubahan perilakuy;
(4) Hasil. Hasil merupakan ukuran efektivitas pelatihan yang dilihat dari pencapaian tujuan
organisasi karyawan, kualitas kerja, efesiensi waktu, jumlah out-put dan penurunan
pemborosan. Analisis keefektifan kriteria Hasil belum dilaksanakan mengingat keterbatasan
waktu yang diberikan saat penelitian. Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah
bahwa mengenai Evaluasi Pelatihan penguatan Karakter Bagi Pengurus Koperasi di Kota
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Banjarmasin efektif untuk pengurus koperasi saat kembali ke lingkungannya. Pentingnya peran
koperasi dalam mendukung pertumbuhan dan peningkatan berbagai sektor ekonomi. Harapan
dari kegiatan pelatihan dasar untuk pengurus keperasi ini bisa menjadi bekal dalam
peningkatan karakter pengurus agar bisa menghadirkan kreativitas dan inovasi yang bisa
mendukung kemajuan koperasi dalam berbagai aspek.

Gambar 1. Kegiatan Pelatihan Koperasi Model Kirkpatrick

Berdasarkan gambar 1, antusiasme peserta dalam mengikuti pelatihan yang
diselenggarakan sangat mencolok. Keterlibatan aktif mereka terlihat jelas melalui diskusi yang
dinamis dan pertanyaan-pertanyaan yang diajukan selama sesi. Hal ini menunjukkan bahwa
pelatihan ini berhasil menarik perhatian dan minat peserta, menciptakan suasana belajar yang
produktif dan interaktif. Dalam konteks pendidikan, keterlibatan peserta merupakan indikator
penting dari efektivitas suatu program pelatihan, dan dalam hal ini, pelatihan ini berhasil
memenuhi kriteria tersebut.

Proses belajar yang terjadi selama sesi ini tidak hanya melibatkan penyampaian informasi
secara satu arah, tetapi juga mendorong interaksi kolaboratif di antara peserta. Interaksi ini
memungkinkan peserta untuk saling berbagi pengalaman dan perspektif, yang pada gilirannya
memperkaya proses pembelajaran. Diskusi kelompok yang terjadi menciptakan ruang bagi
peserta untuk mengeksplorasi ide-ide baru dan mempertanyakan asumsi yang ada, sehingga
meningkatkan pemahaman mereka terhadap materi yang diajarkan. Pendekatan ini sejalan
dengan prinsip pembelajaran aktif, di mana peserta tidak hanya menjadi penerima informasi,
tetapi juga berperan sebagai kontributor dalam proses belajar.

Dengan adanya kegiatan kelompok dan simulasi praktis, peserta diberikan kesempatan
untuk menerapkan konsep yang dipelajari secara langsung. Kegiatan ini tidak hanya
memperkuat pemahaman mereka, tetapi juga meningkatkan keterampilan praktis yang relevan
dengan konteks perkoperasian. Simulasi yang dirancang dengan baik dapat membantu peserta
untuk menginternalisasi pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan dalam dunia nyata.
Melalui pengalaman langsung, peserta dapat melihat bagaimana teori yang diajarkan dapat
diterapkan dalam situasi yang sebenarnya, sehingga menjadikan pembelajaran lebih bermakna
dan relevan.

Media pembelajaran yang digunakan dalam pelatihan ini adalah Flipbook, yang berisi
materi mengenai perkoperasian. Flipbook sebagai media interaktif tidak hanya menyajikan
informasi secara visual yang menarik, tetapi juga memungkinkan peserta untuk mengakses
materi dengan cara yang lebih fleksibel. Dengan desain yang inovatif, Flipbook dapat
meningkatkan minat peserta dan memfasilitasi proses belajar yang lebih efektif. Penggunaan
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media yang tepat sangat penting dalam mendukung tujuan pembelajaran, dan Flipbook
terbukti menjadi alat yang efektif dalam konteks ini.

Adapun hasil Field test yang dilakukan kepada peserta pelatihan adalah sebagai berikut :

Tabel 1. Hasil Field test Peserta Pelatihan

Keterarfxp.l = Kete.ra’mpll an Keteram[.fllarl _ Bersifat | Merasatertantang Sifat berani Sifat
beipikig Rerpikinuves memperinct Fasaingin tahu imajinatif |oleh kemajemukan| mengambil resiko | menghargai
lancar (eksibel) (mengelaborasi)

1 2 3 4 5] 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20

Jumlah N 88 94 92 92 93 83 92 89 78 93 89 87 80 78 90 80 93 91 89 85

Skor Maks N 115 [ 115 | 115 | 115 | 115 | 115 115 115 | 115 | 115 | 115 | 115 | 115 | 115 | 115 | 115 | 115 | 115 | 115 | 115

% 76,5 81,7 80 80 809 722 80 774 678 808 774 757 69,6 678 78,3 69,6 809 79,1 774 739
%Rata 76,35

Pada tabel tersebut diatas, terlihat bahwa skor rata-rata hasil Field test peserta pelatihan
berada pada angka 76,35 %. Hal tersebut menandakan bahwa pelatihan yang diselenggarakan
dan menggunakan media Flipbook dapat dikatakan efektif bagi peserta. Hasil ini juga
mengindikasikan bahwa pelatihan yang diselenggarakan, khususnya dengan penggunaan media
pembelajaran interaktif berupa flipbook, dapat dikatakan efektif dalam mendukung proses
belajar peserta. Media flipbook tidak hanya mempermudah penyampaian informasi secara visual
dan sistematis, tetapi juga mampu meningkatkan keterlibatan dan minat belajar peserta. Oleh
karena itu, penggunaan media ini terbukti dapat menjadi alternatif yang relevan dan efisien
dalam menunjang keberhasilan pelatihan, terutama dalam konteks penguatan kapasitas
koperasi. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar di bawah ini.

Tabel 2. Hasil Field test Peserta Pelatihan
140
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B Jumlah N m®Skor Maks N H% ® %Rata

Satu hasil dari pelatihan ini adalah terjadinya perubahan perilaku peserta. Setelah
mengikuti sesi pelatihan, peserta menunjukkan peningkatan dalam sikap dan pendekatan
mereka terhadap pekerjaan dan kolaborasi. Mereka menjadi lebih proaktif dalam mencari
solusi, lebih terbuka terhadap umpan balik, dan lebih berani untuk berbagi ide-ide inovatif.
Perubahan ini tidak hanya mencerminkan pemahaman yang lebih baik terhadap materi, tetapi
juga menunjukkan bahwa pelatihan ini berhasil membentuk pola pikir yang lebih positif dan
kolaboratif di antara peserta. Transformasi perilaku ini sangat penting, karena dapat berdampak
langsung pada kinerja individu dan tim di lingkungan kerja.

Berdasarkan tabel 3, Sebagian besar peserta pelatihan koperasi memberikan respon positif
terhadap berbagai aspek evaluasi pasca pelatihan. Sebanyak 75% peserta menyatakan telah
mulai menerapkan pengetahuan yang diperoleh dalam kegiatan koperasi sehari-hari,
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mencerminkan dampak nyata pelatihan terhadap praktik kerja. Sementara itu, 83% responden
menunjukkan adanya perubahan dalam cara mengelola koperasi dan berinteraksi dengan
anggota, yang mengindikasikan bahwa pelatihan mampu mendorong transformasi perilaku
yang lebih kolaboratif dan efektif. Peningkatan dalam kepemimpinan dan pengambilan
keputusan juga dirasakan oleh 92% peserta, menunjukkan keberhasilan pelatihan dalam
memperkuat kapasitas strategis peserta. Selain itu, 83% responden mengakui adanya
pencapaian yang dapat diukur di koperasi masing-masing sebagai dampak langsung pelatihan,
seperti pembenahan sistem kerja dan peningkatan layanan. Sebesar 75% peserta juga mencatat
peningkatan efisiensi operasional, termasuk pengelolaan waktu dan sumber daya yang lebih
optimal. Terakhir, 67% menyatakan berhasil meningkatkan kinerja atau keuntungan koperasi,
menunjukkan bahwa meskipun tidak seragam, mayoritas peserta mampu mengintegrasikan
materi pelatihan ke dalam praktik manajerial secara efektif.
Tabel 3. Hasil Field test Peserta Pelatihan

100%

80%

60%

40%

b ll 1l
| 1 1= N

1.1 Reaksi Peserta 1.2 Perubahan Perilaku 1.3 Hasil Nyata

B Positif ® Negatif

Perubahan perilaku yang terjadi di kalangan peserta pelatihan tidak hanya berdampak
pada peningkatan keterampilan teknis, tetapi juga menghasilkan transformasi karakter yang
signifikan di kalangan pengurus koperasi. Kesadaran akan pentingnya kolaborasi dan
komunikasi yang efektif menjadi lebih tertanam dalam pola pikir mereka, yang pada akhirnya
mendorong pengembangan kepemimpinan yang lebih inklusif dan responsif. Kompetensi
interprofesional, seperti komunikasi dan kolaborasi yang efektif, sangat penting untuk
mengoptimalkan penilaian berbasis tempat kerja dan meningkatkan dinamika tim (Wilbur et
al., 2021; Gultom, 2024). Pengurus koperasi mulai memahami bahwa keberhasilan organisasi
tidak hanya bergantung pada kemampuan individu, tetapi juga pada sinergi yang terjalin di
antara para anggota. Kerja sama merupakan kunci keberhasilan koperasi, karena
memungkinkan penggabungan sumber daya dan keahlian, yang menghasilkan solusi inovatif
dan hasil yang lebih optimal. Sebagai contoh, koperasi Primiero di Pegunungan Alpen Italia
menunjukkan keberhasilan melalui hubungan yang erat dan tingkat kepercayaan yang tinggi di
antara anggotanya, yang memudahkan penyelesaian konflik dan tindakan kolektif (Pachoud et
al., 2020). Struktur tata kelola yang tidak konvensional, seperti melibatkan direktur dan manajer
yang bukan anggota, dapat memperluas ruang lingkup kompetitif dan ukuran organisasi
koperasi, serta memungkinkan pengambilan keputusan yang lebih spesifik (Grashuis &
Martinez-Georges, 2024). Sehingga, mereka semakin terbuka terhadap gagasan baru dan lebih
aktif dalam mengakomodasi berbagai perspektif dalam pengambilan keputusan.

Satu aspek utama perubahan karakter yang terjadi adalah peningkatan dalam praktik
kepemimpinan yang inklusif. Pengurus koperasi yang sebelumnya cenderung mengambil
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keputusan secara sepihak mulai mengadopsi pendekatan yang lebih partisipatif, dengan
melibatkan anggota dalam berbagai proses strategis. Partisipasi ini tidak hanya meningkatkan
rasa memiliki di kalangan anggota, tetapi juga mendorong lahirnya solusi yang lebih inovatif
dan sesuai dengan kebutuhan koperasi. Pemimpin inklusif berkembang dengan
menggabungkan teori keadaan harapan dan teori kepemimpinan implisit, yang menyoroti
pentingnya identitas sosial dan perbandingan dalam mempromosikan inklusi (Barak et al.,
2024). Karakteristik utama dari pemimpin inklusif meliputi toleransi, penerimaan,
penghargaan, dan perayaan keragaman, yang sangat penting untuk menciptakan lingkungan
kerja yang positif (Gupta & Kuknor, 2024). Kepemimpinan inklusif secara positif mempengaruhi
perilaku kerja inovatif dengan meningkatkan ketahanan psikologis dan memperkuat
pertukaran antara pemimpin dan anggota (Siiriict et al., 2023). Hal ini juga mendorong inovasi
karyawan dengan menciptakan lingkungan psikologis yang aman dan meningkatkan efikasi diri
dalam peran yang luas (Ping et al., 2024). Dalam tim yang beragam, kepemimpinan inklusif
mendukung iklim inklusif, yang sangat penting untuk menghargai dan memanfaatkan potensi
penuh dari anggota yang beragam (Ashikali et al., 2021). Organisasi dapat meraih manfaat dari
kepemimpinan inklusif dengan mendorong keragaman, yang berfungsi sebagai katalis untuk
keunggulan ilmiah dan inovasi (Macari et al., 2024). Praktik kepemimpinan inklusif dapat
dinilai secara efektif melalui pusat penilaian, yang memprediksi kinerja pemimpin dan
meningkatkan keragaman pengikut (Hoover & Rupp, 2024). Studi kasus, seperti yang dilakukan
di pusat distribusi Walgreens, menunjukkan bahwa kepemimpinan inklusif mengubah budaya
organisasi, yang mengarah pada peningkatan metrik kinerja dan keterlibatan karyawan (Moore
et al., 2020). Dengan demikian, kepemimpinan yang inklusif menjadi fondasi yang memperkuat
keberlanjutan koperasi di tengah tantangan ekonomi yang terus berkembang.

Selain inklusivitas dalam kepemimpinan, pengurus koperasi juga menunjukkan
peningkatan responsivitas terhadap masukan dari anggota. Mereka tidak lagi memandang kritik
atau saran sebagai ancaman, melainkan sebagai peluang untuk melakukan perbaikan. Sikap
terbuka ini memungkinkan terjalinnya dialog yang lebih sehat antara pengurus dan anggota,
sehingga keputusan yang diambil lebih mencerminkan aspirasi kolektif. Kepemimpinan inklusif
melibatkan beragam perspektif dan mendorong partisipasi lintas hierarki, yang dapat
menghasilkan peningkatan signifikan dalam hasil organisasi, seperti penurunan angka
kematian di pengaturan perawatan kesehatan (Bradley, 2020). Manajer yang mengadopsi
praktik inklusif beralih dari gaya otokratis ke gaya yang menekankan pengambilan keputusan
bersama dan pemecahan masalah, membina hubungan otentik dan meningkatkan metrik
kinerja (Moore et al., 2020). Dialog terbuka yang difasilitasi oleh kepemimpinan inklusif
memungkinkan integrasi berbagai sudut pandang, yang penting untuk inovasi dan kemampuan
beradaptasi dalam industri dinamis seperti perhotelan (Jolly & Lee, 2021). Dalam koperasi,
hubungan pertukaran pemimpin-anggota dan mekanisme integratif sangat penting untuk
mempromosikan partisipasi dan loyalitas anggota aktif, yang sangat penting untuk
mempertahankan pemerintahan demokrasi (Mori & Cavaliere, 2024). Pemimpin yang
menunjukkan empati inklusif dapat memanfaatkan manfaat lingkungan kerja yang beragam,
yang mengarah pada peningkatan keterlibatan karyawan dan ketahanan organisasi (Nakamura
et al., 2020). Pandemi COVID-19 menyoroti pentingnya inklusi sebagai alat untuk mengatasi
ketidakadilan dan memastikan bahwa semua individu dapat berkontribusi secara bermakna,
sehingga mencapai potensi penuh mereka (Warrior et al., 2020). Responsivitas yang meningkat
ini juga berkontribusi dalam membangun hubungan yang lebih harmonis antara pengurus dan
anggota, yang pada akhirnya memperkuat kohesi sosial dalam koperasi.

Komunikasi yang efektif menjadi elemen krusial dalam mendukung perubahan karakter
ini. Pengurus koperasi mulai menyadari bahwa komunikasi yang transparan dan terbuka dapat
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mengurangi kesalahpahaman serta meningkatkan rasa saling percaya di antara anggota.
Platform komunikasi digital, seperti email dan catatan elektronik, telah merevolusi cara tim
berkolaborasi, terutama dalam pengaturan perawatan kesehatan, dengan memfasilitasi
komunikasi asinkron yang penting untuk kerja tim yang efektif dan hasil yang sukses.
Penggunaan teknologi digital dalam komunikasi membantu mengurangi kesalahan dan konflik,
sehingga meningkatkan kolaborasi dan kepercayaan tim (Gernant, 2023). Kepercayaan dan
komunikasi sangat penting dalam kepemimpinan, mempengaruhi kerja sama dan kinerja
organisasi. Pemimpin yang menunjukkan kehangatan dan kompetensi profesional dapat
membangun kepercayaan dengan lebih efektif, yang sangat penting untuk komunikasi yang
sukses (Kurath et al., 2023). Komunikasi yang efektif dalam kepemimpinan melibatkan
pengartikulasian visi yang jelas dan memobilisasi orang, yang ditingkatkan oleh kemahiran
bahasa dan keterampilan manajemen strategis (Deshpande et al., 2024). Komunikasi teratur
dan terstruktur, seperti rapat dan forum, membantu menciptakan lingkungan transparan yang
mengurangi ketidakpastian dan meningkatkan komitmen untuk perubahan (Etemadi & Sun,
2022). Komunikasi transparan menumbuhkan rasa memiliki dan kemanjuran di antara
karyawan, yang sangat penting untuk tindakan kolektif dan perubahan organisasi (Lee et al.,
2024). Dalam manajemen klaster, komunikasi yang efektif sangat penting untuk menyatukan
beragam aktor dan menyelaraskan agenda yang berbeda, menumbuhkan lingkungan kerja yang
kooperatif dan sinergis, yang penting untuk pengembangan klaster (Carbon, 2023). Oleh karena
itu, mereka semakin aktif dalam membangun mekanisme komunikasi yang lebih terstruktur,
baik melalui pertemuan rutin, forum diskusi, maupun pemanfaatan teknologi digital. Dengan
adanya komunikasi yang lebih baik, anggota koperasi merasa lebih dihargai dan lebih
termotivasi untuk berkontribusi dalam pengembangan organisasi.

Transformasi karakter pengurus koperasi juga tercermin dalam meningkatnya komitmen
mereka terhadap visi dan misi organisasi. Kesadaran bahwa koperasi merupakan wadah bagi
kesejahteraan bersama membuat mereka lebih fokus pada tujuan jangka panjang yang ingin
dicapai. Mereka semakin memahami bahwa keberhasilan koperasi tidak hanya diukur dari
aspek finansial, tetapi juga dari tingkat kesejahteraan anggota serta dampak sosial yang
dihasilkan. Manajer koperasi semakin menyelaraskan strategi mereka dengan visi keberlanjutan
yang ditandai oleh atribut seperti kejelasan, orientasi masa depan, dan kepuasan pemangku
kepentingan (Kantabutra, 2020). Mekanisme tata kelola yang efektif, seperti tata kelola
kontraktual dan relasional, memainkan peran penting dalam meningkatkan komitmen anggota
dan pembangunan berkelanjutan dalam koperasi, di mana tata kelola relasional, khususnya,
memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap komitmen anggota, menyoroti pentingnya
kepercayaan dan kolaborasi dalam koperasi (Zeng et al., 2023). Koperasi secara inheren selaras
dengan tujuan pembangunan berkelanjutan karena sifat ekonomi dan sosialnya yang ganda,
berfungsi sebagai pendorong daya saing regional dan kesejahteraan sosial (Castilla-Polo &
Sanchez-Hernandez, 2020). Dengan komitmen yang lebih kuat, pengurus koperasi menjadi
lebih berorientasi pada keberlanjutan, sehin gga mampu mengarahkan organisasi menuju
pertumbuhan yang lebih stabil dan berkelanjutan.

Lebih jauh lagi, perubahan karakter ini berdampak positif pada dinamika kerja di dalam
koperasi. Koperasi yang meningkatkan keterbukaan dan partisipasi berhasil meningkatkan
keterlibatan dan kepuasan anggota, sehingga anggota merasa lebih dihargai dan cenderung
berkontribusi secara konstruktif. Aspek relasional kepemimpinan dan mekanisme integratif
berperan penting dalam menumbuhkan loyalitas dan partisipasi aktif, yang mendukung
pemerintahan demokratis dalam koperasi (Mori & Cavaliere, 2024). Iklim organisasi kooperatif
berkontribusi pada kebahagiaan dan kepuasan kerja dengan menyediakan sumber daya dan
peluang jaringan, yang mendorong perilaku proaktif dan memperkuat kesejahteraan individu
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(Masino et al., 2022). Ekspresi emosional positif meningkatkan kepuasan kerja dengan
memperbaiki persepsi keterbukaan dan menciptakan lingkungan kerja yang harmonis (Tsai,
2023). Sifat partisipatif koperasi membantu mereka menyeimbangkan persaingan dan kerja
sama, yang meningkatkan inovasi dan solidaritas di antara anggota (Santos et al., 2024). Norma
kooperatif dan sistem kerja berkinerja tinggi memediasi dampak positif lingkungan kerja sama
terhadap kinerja organisasi, terutama di industri dinamis (Kim, 2024).Dengan meningkatnya
keterbukaan dan partisipasi, anggota merasa lebih nyaman untuk menyampaikan pendapat
serta terlibat dalam berbagai kegiatan koperasi. Hal ini menciptakan lingkungan kerja yang
lebih harmonis, di mana setiap individu merasa dihargai dan memiliki peran yang berarti dalam
organisasi. Kondisi ini tidak hanya meningkatkan produktivitas kerja, tetapi juga membangun
solidaritas yang lebih kuat di antara anggota, yang merupakan salah satu nilai utama dalam
gerakan koperasi.

Perubahan karakter pengurus koperasi juga menunjukkan bahwa investasi dalam
pelatihan tidak hanya berkontribusi pada peningkatan keterampilan teknis, tetapi juga
membentuk budaya organisasi yang lebih progresif. Pelatihan yang mengembangkan karakter
dan keterampilan kepemimpinan sangat penting untuk menciptakan budaya organisasi yang
responsif, sehingga koperasi dapat menavigasi kompleksitas ekonomi, sosial, dan teknologi
(Santos et al., 2024). Integrasi prinsip-prinsip kepemimpinan sosial mendukung manajemen
inklusif dan meningkatkan keberlanjutan serta kohesi internal koperasi (Kleiner, 2022). Dengan
adanya pengurus yang lebih inklusif, responsif, dan komunikatif, koperasi dapat lebih adaptif
terhadap perubahan lingkungan eksternal. Hal ini sangat penting mengingat tantangan yang
dihadapi koperasi semakin kompleks, baik dalam aspek ekonomi, sosial, maupun teknologi.
Oleh karena itu, program pelatihan yang berfokus pada pengembangan karakter harus terus
dikembangkan sebagai bagian integral dari strategi penguatan koperasi.

Pada akhirnya, dengan karakter yang lebih baik, pengurus koperasi mampu menciptakan
lingkungan yang tidak hanya harmonis, tetapi juga lebih produktif. Kepemimpinan yang lebih
terbuka, komunikasi yang efektif, serta komitmen yang tinggi terhadap visi dan misi organisasi
menjadi faktor kunci dalam memastikan keberhasilan koperasi dalam jangka panjang.
Kepemimpinan partisipatif yang mendorong berbagi pengetahuan dan validasi ide kreatif
meningkatkan kreativitas radikal dan inovasi organisasi (Kumar et al., 2024). Komunikasi
kepemimpinan yang efektif menciptakan budaya kerja yang penuh hormat, yang pada
gilirannya meningkatkan keterlibatan dan kesejahteraan karyawan (Willett et al., 2023).
Program pelatihan kepemimpinan yang fokus pada arah bersama, keselarasan, dan komitmen
lintas batas meningkatkan koordinasi relasional dan struktural serta kualitas kolaboratif (Gren
et al., 2024). Kerja tim yang solid dan budaya kualitas berkelanjutan didorong oleh pandangan
sistem, komitmen emosional, dan peningkatan terus-menerus, khususnya di tim manajemen
puncak (Sten et al., 2024). Dengan demikian, perubahan karakter yang dihasilkan melalui
pelatihan bukan hanya sekadar transformasi individu, tetapi juga menjadi pendorong utama
bagi penguatan struktur organisasi dan pencapaian tujuan koperasi secara kolektif.

Evaluasi pelatihan merupakan tahap kritis yang dilakukan setelah peserta menyelesaikan
program pelatihan guna menilai efektivitas dan dampaknya terhadap individu maupun
organisasi. Evaluasi mengidentifikasi faktor kunci keberhasilan, seperti instruktur
berpengalaman dan materi terstruktur, yang meningkatkan efektivitas pelatihan (Paneerselvam
et al., 2024). Evaluasi pelatihan menilai pencapaian tujuan pembelajaran dan penerapan
keterampilan baru oleh peserta dalam peran mereka (Mohanty & Christopher, 2024). Meskipun
jarang, evaluasi juga mengungkapkan dampak pelatihan terhadap kinerja organisasi (Shewchuk
et al., 2023). Model evaluasi Kirkpatrick, yang terdiri dari empat level—reaksi, pembelajaran,
perilaku, dan hasil—sering digunakan dalam menilai keberhasilan pelatihan. Dengan fokus
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pada reaksi, pembelajaran, perilaku, dan hasil(Shewchuk et al., 2023) (Knott et al., 2024). Dalam
konteks pelatihan Penguatan Karakter Bagi Pengurus Koperasi di Banjarmasin, penerapan
model ini dapat memberikan gambaran menyeluruh mengenai sejauh mana pelatihan
memberikan manfaat bagi peserta serta bagaimana dampaknya terhadap pengelolaan koperasi
secara keseluruhan.

Level pertama dalam Model Kirkpatrick adalah evaluasi terhadap reaksi peserta, yang
mencerminkan tingkat kepuasan mereka terhadap program pelatihan. Reaksi peserta terhadap
pelatihan Penguatan Karakter Bagi Pengurus Koperasi di Banjarmasin menunjukkan hasil yang
positif. Sebagian besar peserta merasa bahwa materi yang disampaikan relevan dengan
kebutuhan mereka dan metode pelatihan yang diterapkan mendukung pemahaman secara
optimal. Keterlibatan peserta yang aktif dalam diskusi serta antusiasme mereka dalam
mengikuti setiap sesi pelatihan menjadi indikator utama bahwa program ini telah dirancang
secara menarik dan sesuai dengan harapan peserta. Peserta pelatihan penelitian komunitas jalur
ganda melaporkan peningkatan kepercayaan dan kepuasan yang berkelanjutan, menunjukkan
bahwa keterlibatan aktif meningkatkan kesiapan mereka dalam peran penelitian (Cunningham-
Erves et al., 2020). Dalam pelatihan Promosi Kesehatan Tempat Kerja, diskusi aktif memperkuat
pemahaman dan retensi materi, terbukti dari meningkatnya minat peserta seiring waktu
(Georgieva, 2021). Demikian pula, program pendidikan interprofesional meningkatkan
kepercayaan diri dan penerapan keterampilan peserta, menegaskan pentingnya konten yang
relevan dalam mempertahankan minat mereka (Dushyanthen et al., 2023).

Level kedua dari model ini adalah evaluasi terhadap pembelajaran, yang bertujuan untuk
mengukur sejauh mana peserta memahami dan menyerap materi yang diberikan. Evaluasi ini
dapat dilakukan melalui pre-test dan post-test, yang mengukur peningkatan pengetahuan serta
pemahaman peserta sebelum dan sesudah pelatihan. Studi pada sayatan laparatomi dan model
pelatihan penutupan menunjukkan peningkatan signifikan dalam kepercayaan peserta
berdasarkan evaluasi pra dan pasca tes, menegaskan efektivitas model sebagai alat pengajaran
(Roche et al., 2024). Sementara itu, penerapan model Pelacakan Pengetahuan Bayesian dalam
teknologi pendidikan membuktikan bahwa evaluasi pra dan pasca tes secara efektif mengukur
pertumbuhan siswa dan kinerja akademik, mendukung sistem rekomendasi yang dapat
dijelaskan dalam pembelajaran (Takami et al., 2024). Dalam pelatihan ini, peserta menunjukkan
peningkatan dalam pemahaman konsep kepemimpinan inklusif, komunikasi efektif, serta
penguatan karakter dalam manajemen koperasi. Hal ini menunjukkan bahwa pelatihan berhasil
memberikan wawasan baru dan keterampilan yang dapat diterapkan dalam praktik kerja
mereka.

Selanjutnya, level ketiga dalam Model Kirkpatrick adalah evaluasi terhadap perubahan
perilaku peserta setelah mengikuti pelatihan. Evaluasi ini bertujuan untuk melihat sejauh mana
peserta mengaplikasikan ilmu dan keterampilan yang diperoleh ke dalam lingkungan kerja
mereka. Program pelatihan yang efektif sangat penting untuk mengembangkan kompetensi.
Studi menunjukkan bahwa transfer pelatihan secara signifikan dipengaruhi oleh motivasi dan
kemauan, yang memediasi hubungan antara pelatihan dan hasil organisasi(Mehner et al., 2024).
Misalnya, survei longitudinal mengungkapkan bahwa profesional kesehatan sering berjuang
untuk menerapkan keterampilan yang baru dipelajari karena kesenjangan niat-perilaku,
terlepas dari motivasi untuk menerapkannya(Ludwig et al., 2022). Berdasarkan hasil observasi
dan wawancara dengan peserta, ditemukan bahwa pengurus koperasi mulai menunjukkan
peningkatan dalam keterampilan komunikasi, pengambilan keputusan berbasis kolaborasi,
serta keterlibatan aktif dalam diskusi dengan anggota koperasi. Perubahan ini mencerminkan
bahwa pelatihan tidak hanya meningkatkan pemahaman teoritis, tetapi juga berkontribusi pada
perubahan perilaku yang mendukung efektivitas kerja mereka.
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Level keempat dari Model Kirkpatrick adalah evaluasi terhadap hasil pelatihan dalam
jangka panjang, khususnya dalam kaitannya dengan dampak pada organisasi. Dalam konteks
koperasi, hasil pelatihan dapat diukur melalui peningkatan efisiensi manajemen, penguatan
hubungan antaranggota, serta peningkatan produktivitas koperasi secara keseluruhan.
Pelatihan meningkatkan praktik manajemen, menumbuhkan budaya keterbukaan dan
kolaborasi di antara anggota koperasi (Shewchuk et al., 2023). Peningkatan saluran komunikasi
memperbaiki pengambilan keputusan dan memperkuat tata kelola (Mehner et al., 2024). Selain
itu, pelatihan mendorong partisipasi aktif, mempererat hubungan interpersonal, serta
meningkatkan kepercayaan dan kepuasan anggota, yang berdampak positif pada retensi mereka
(Oliveira et al., 2024; Mehner et al., 2024). Beberapa koperasi yang pengurusnya mengikuti
pelatihan ini menunjukkan adanya peningkatan dalam keterbukaan komunikasi, peningkatan
partisipasi anggota dalam pengambilan keputusan, serta perbaikan dalam tata kelola organisasi.
Dampak ini menunjukkan bahwa penelitian memiliki kontribusi nyata terhadap penguatan
koperasi di Banjarmasin. Keberhasilan suatu pelatihan tidak hanya diukur dari respons peserta
saat pelatihan berlangsung, tetapi juga dari kesinambungan penerapan ilmu dan keterampilan
yang diperoleh. Oleh karena itu, tindak lanjut dalam bentuk mentoring atau pendampingan
pasca pelatihan perlu dilakukan guna memastikan bahwa perubahan perilaku yang diharapkan
dapat dipertahankan dalam jangka panjang. Dengan adanya tindak lanjut yang berkelanjutan,
koperasi dapat terus berkembang dengan kepemimpinan yang lebih inklusif dan efektif.

Evaluasi berbasis Model Kirkpatrick juga memberikan umpan balik yang konstruktif bagi
penyelenggara pelatihan dalam merancang program yang lebih baik di masa mendatang.
Penerapan model TPACK dalam pelatihan menyelaraskan teknologi, pedagogi, dan konten,
sehingga meningkatkan pengalaman belajar dan menghasilkan pendidikan yang lebih
bermakna (Mondragoén, 2024). Sementara itu, metode interaktif di D4D&I Learning Hub
mendorong keterlibatan dan pengembangan keterampilan, mendukung penyebaran serta
implementasi program baru (McCarthy et al., 2024). Melalui evaluasi pada setiap level,
penyelenggara dapat mengidentifikasi aspek-aspek yang perlu ditingkatkan, seperti metode
pembelajaran yang lebih interaktif, penyampaian materi yang lebih aplikatif, serta integrasi
teknologi untuk meningkatkan efektivitas pelatihan. Dengan demikian, pelatihan yang
dilakukan dapat semakin relevan dan memberikan manfaat yang lebih luas bagi pengurus
koperasi.

Evaluasi yang komprehensif menggunakan Model Kirkpatrick, program pelatihan
Penguatan Karakter Bagi Pengurus Koperasi di Banjarmasin dapat terus mengalami
peningkatan kualitas. Evaluasi tidak hanya membantu dalam menilai keberhasilan pelatihan,
tetapi juga menjadi dasar dalam merancang strategi pengembangan kapasitas pengurus
koperasi secara berkelanjutan. Keberhasilan pelatihan ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi dalam memperkuat peran koperasi sebagai pilar ekonomi kerakyatan yang tangguh
dan berdaya saing. Mengintegrasikan umpan balik peserta dalam desain pelatihan
meningkatkan keterlibatan dan efektivitas, sebagaimana dibuktikan oleh inisiatif dampak
kolektif dengan evaluasi bertahap untuk membangun kapasitas evaluatif berkelanjutan
(DeZelar et al., 2024). Evaluasi juga mengungkap kebutuhan pelatihan kontekstual, terutama di
negara berpenghasilan rendah dan menengah, di mana pendekatan yang disesuaikan
mendukung pengembangan kapasitas yang lebih efektif (Eyob et al., 2022). Kolaborasi Iwate
Co-op dan Yayasan Ajinomoto pasca-gempa menunjukkan bahwa inisiatif koperasi
memperkuat keterlibatan masyarakat, mendorong kemandirian anggota, dan meningkatkan
solidaritas (Ito et al., 2024). Di Italia, koperasi terbukti meningkatkan ketahanan ekonomi
regional, terutama selama pemulihan dari krisis (Costa & Delbono, 2023). Dukungan
pemerintah di Indonesia dan Malaysia memainkan peran penting dalam memberdayakan
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koperasi, di mana solidaritas antaranggota menjadi kunci kelangsungan selama pandemi
COVID-19 (Yuhertiana et al., 2022). Selain itu, mekanisme modal sosial dalam koperasi
mendorong transparansi dan kolaborasi, yang krusial bagi ketahanan ekonomi dan sosial
(Wulandhari et al., 2022). Oleh karena itu, penerapan Model Kirkpatrick menjadi langkah
strategis dalam memastikan bahwa pelatihan memiliki dampak yang signifikan dan
berkelanjutan.

Temuan ini sejalan dengan penelitian yang menyatakan bahwa pelatihan yang dirancang
khusus untuk manajer koperasi memastikan bahwa kontennya relevan dengan peran mereka.
Keselarasan ini kemungkinan besar meningkatkan relevansi serta nilai yang dirasakan dari
pelatihan, sehingga mendorong keterlibatan dan kepuasan yang lebih tinggi di antara peserta
(Ochinowski, 2021). Selain itu, peserta dengan latar belakang profesional yang serupa dapat
lebih mudah menghubungkan materi pelatihan dengan pengalaman kerja mereka, yang
meningkatkan kemampuan mereka dalam menerapkan konsep yang dipelajari di lingkungan
kerja (Lantu et al., 2021).

Setelah mengikuti pelatihan, peserta mengalami peningkatan pemahaman terhadap nilai-
nilai dasar karakter, seperti integritas, tanggung jawab, kerja sama, dan komitmen. Mereka
menyadari pentingnya nilai-nilai ini dalam pengelolaan koperasi, terutama dalam membangun
kepercayaan di antara anggota serta menjaga transparansi dalam pengambilan keputusan.
Pelatihan ini juga mendorong perubahan sikap dan persepsi peserta terhadap pentingnya
penguatan karakter sebagai elemen kunci dalam meningkatkan kinerja koperasi. Sebagian besar
peserta merasa lebih termotivasi untuk menjadi pemimpin yang berintegritas dan menjadi
teladan bagi anggota koperasi lainnya. Metode pembelajaran partisipatif yang digunakan dalam
pelatihan berkontribusi terhadap keterlibatan aktif peserta, yang sangat penting dalam
pembentukan karakter yang efektif. Metode ini menumbuhkan motivasi, kreativitas, serta kerja
sama di antara peserta, menciptakan lingkungan belajar yang lebih dinamis dan interaktif
(Ginting, 2021). Interaksi positif serta perilaku suportif di antara peserta juga dicatat sebagai
aspek penting dalam keberhasilan program pelatihan. Interaksi semacam itu memperkuat
tujuan pelatihan dan menciptakan suasana pembelajaran yang kolaboratif (Ginting, 2021).

Selanjutnya, jika meninjau sejauh mana program pelatihan Penguatan Karakter Bagi
Pengurus Koperasi di Banjarmasin berdampak pada kinerja pengurus setelah kembali ke
koperasi mereka, terlihat adanya perubahan perilaku yang signifikan. Perubahan ini mencakup
sikap-sikap yang dimiliki oleh pengurus koperasi. Peserta pelatihan telah memperoleh
pengetahuan dan keterampilan yang cukup, serta mampu menerapkannya dalam pekerjaan
sehari-hari mereka di koperasi masing-masing. Pelatih atau instruktur memberikan materi yang
sesuai, yang kemudian dapat diterapkan oleh peserta dalam operasional koperasi mereka.
Program pendidikan karakter yang efektif memerlukan pendekatan holistik yang tidak hanya
mencakup pelatihan tetapi juga integrasi praktik pembangunan karakter dalam aktivitas sehari-
hari. Keberhasilan program ini juga bergantung pada dukungan organisasi dan komitmen
semua pemangku kepentingan yang terlibat (Woenardi, 2024) (Solfema et al., 2019).

Dampak nyata dari pelatihan ini terlihat dalam peningkatan kemampuan komunikasi
pengurus, baik dengan anggota koperasi maupun sesama pengurus. Mereka mampu
menyampaikan ide dengan lebih jelas, mendengarkan secara aktif, serta mengelola diskusi
dengan sikap terbuka. Hal ini berdampak pada peningkatan kerja sama tim di lingkungan
koperasi. Efektivitas program pelatihan diukur menggunakan berbagai metode, termasuk
umpan balik peserta dan survei kepuasan. Skor kepuasan yang tinggi menunjukkan bahwa
pelatihan ini telah memenuhi harapan serta kebutuhan peserta (Widyasari & Apriyani, 2018).
Evaluasi berkelanjutan serta mekanisme umpan balik diperlukan untuk mengidentifikasi area
yang perlu diperbaiki, serta memastikan pelatihan tetap relevan dan efektif (Suparmanto, 2023).
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Keberhasilan pelaksanaan pelatihan Penguatan Karakter bagi Pengurus Koperasi di
Banjarmasin dipengaruhi oleh beberapa faktor. Dari sisi peserta, motivasi tinggi untuk belajar
dan berkembang berkontribusi pada keaktifan peserta selama pelatihan serta penerapan hasil
pelatihan di lingkungan kerja. Tingkat keseriusan peserta dalam mengikuti sesi pelatihan serta
menjalankan praktik yang diajarkan menjadi faktor penentu keberhasilan. Selain itu,
pengalaman dan pemahaman awal peserta terhadap topik penguatan karakter juga
memengaruhi seberapa cepat mereka dapat menyerap materi. Motivasi merupakan faktor
penting dalam efektivitas pelatihan, di mana peserta yang termotivasi cenderung lebih aktif,
meningkatkan pengalaman belajar mereka, serta memudahkan retensi dan penerapan materi
pelatihan (Claudia et al., 2024) (Purnomo et al., 2024).

Peserta yang memiliki motivasi tinggi lebih cenderung berpartisipasi aktif, yang penting
dalam keberhasilan transfer pelatihan ke tempat kerja (Zubairy et al., 2014) (Harmini et al.,
2024). Selain itu, keseriusan peserta dalam menghadiri sesi pelatihan serta keterlibatan dalam
aktivitas latihan menjadi faktor penting. Kehadiran yang konsisten serta penerapan
keterampilan yang diajarkan selama pelatihan berkontribusi pada keberhasilan program
(Widyatama et al., 2024). Komitmen peserta terhadap pembelajaran dan pengembangan sering
kali mencerminkan hasil pelatihan yang lebih baik (Noe, 1986).

Instruktur atau pelatih yang memiliki pemahaman mendalam serta pengalaman dalam
penguatan karakter dan koperasi berperan penting dalam keberhasilan pelatihan. Penggunaan
metode interaktif seperti diskusi, studi kasus, dan simulasi terbukti lebih efektif dalam
meningkatkan keterlibatan peserta. Instruktur yang mampu menjelaskan materi dengan jelas
serta memotivasi peserta akan membantu meningkatkan pemahaman dan keterlibatan mereka.

Dari sisi materi pelatihan, penyampaian materi yang sesuai dengan kebutuhan peserta
memungkinkan mereka untuk lebih cepat memahami serta menerapkan materi yang diberikan.
Sarana dan prasarana juga berperan penting dalam menunjang efektivitas pelatihan. Peserta
menilai ruang pelatihan nyaman serta dilengkapi dengan fasilitas yang mendukung seperti
proyektor, mikrofon, serta modul pelatihan. Penggunaan alat bantu seperti video, presentasi,
dan perangkat lunak juga dapat meningkatkan pemahaman peserta. Adapun faktor waktu
dalam pelatihan turut memengaruhi efektivitasnya. Waktu pelatihan yang memadai
memungkinkan seluruh materi dapat disampaikan dengan optimal, termasuk sesi tanya jawab
serta diskusi. Pelaksanaan pelatihan di luar jam sibuk atau akhir pekan cenderung lebih efektif
karena peserta dapat lebih fokus dalam mengikuti pelatihan.

Simpulan

Berdasarkan temuan penelitian ini, pelatihan Penguatan Karakter Bagi Pengurus
Koperasi di Banjarmasin terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman dan penerapan nilai-
nilai kepemimpinan inklusif, komunikasi efektif, serta kolaborasi dalam tata kelola koperasi.
Menggunakan Model Evaluasi Kirkpatrick, pelatihan ini menunjukkan keberhasilan pada aspek
reaksi, pembelajaran, dan perubahan perilaku, meskipun evaluasi terhadap aspek hasil belum
dapat dilakukan secara menyeluruh karena keterbatasan waktu penelitian. Kebaruan penelitian
ini terletak pada integrasi metode pembelajaran partisipatif dan penggunaan media interaktif
Flipbook yang mendukung keterlibatan aktif peserta dalam proses pembelajaran. Namun,
penelitian ini memiliki keterbatasan dalam mengukur dampak jangka panjang pelatihan
terhadap efektivitas organisasi koperasi secara keseluruhan. Oleh karena itu, penelitian lanjutan
dengan periode evaluasi yang lebih panjang serta analisis kuantitatif terhadap perubahan
produktivitas koperasi diperlukan untuk memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif
mengenai efektivitas program pelatihan ini.
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